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ABSTRACT

A study aimed to examine the status of sustainable management of coral reef
in Pulau Hogow and Pulau Putus-Putus in Southeast Minahasa regency, North
Sulawesi Province, was conducted in from July to September 2011. Diagnosis on the
status of sustainable management of coral reef was presented in a sequence covering
the ecological, economic, social, institutional and technological dimensions. In
ecological dimension, the attribute of percentage of coral cover provided the largest
contribution. In economical dimension, the largest contribution was provided by tourism
guide, time used for coral reefs exploitation, dependency on the resource as a source
of income and foreign tourists attributes. In social dimension, similar indications shown
by the attributes of the number of locations which were potential for exploitation
conflicts, level of education and efforts to repair the damage of coral reef ecosystems.
On the institutional dimension, the contributions made by all attributes were almost
even, with the highest is the tradition/culture and cooperation attributes. Similarly, in
the technological dimension the contributions made attributes were almost even, with
the highest contributions were from boat technology and technology post-harvest
technology attributes. For overall dimensions of sustainability management of coral
reefs, a map created in RAPFISH ordinate showed recommendation on the status of
the sustainability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah status keberlanjutan pengelolaan te-
rumbu karang di Pulau Hogow dan Putus-Putus Kabupaten Minahasa Tenggara
Provinsi Sulawesi Utara, dilakukan pada bulan Juli-September 2011. Diagnosis status
keberlanjutan pengelolaan terumbu karang dikemukakan secara berurutan mencakup
dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial, dimensi kelembagaan dan dimensi
teknologi. Dalam dimensi ekologi atribut persentase penutupan karang memberikan
kontribusi terbesar. Untuk dimensi ekonomi kontribusi terbesar diberikan atribut pe-
mandu wisata, waktu yang digunakan untuk pemanfaatan terumbu karang, ketergan-
tungan kepada sumberdaya sebagai sumber nafkah dan wisatawan mancanegara. Di-
mensi sosial indikasi serupa ditunjukkan oleh atribut-atribut jumlah lokasi potensi kon-
flik pemanfaatan, tingkat pendidikan dan upaya perbaikan kerusakan ekosistem terum-
bu karang. Pada dimensi kelembagaan kontribusi yang diberikan atribut-atribut merata,
tetapi yang tertinggi adalah tradisi/budaya dan koperasi. Demikian juga pada dimensi
teknologi, kontribusi yang diberikan atribut-atribut merata, dengan kontribusi tertinggi
adalah atribut teknologi perahu dan teknologi pasca panen. Untuk semua dimensi
keberlanjutan pengelolaan terumbu karang, hasil pemetaan yang dilakukan dalam
ordinasi RAPFISH menunjukkan status keberlanjutan yang baik untuk dilakukan.

Kata kunci: keberlanjutan, pengelolaan, terumbu karang, dimensi.
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PENDAHULUAN Minahasa Tenggara. Pulau-pulau ini ber-

ukuran kecil dan tidak berpenduduk, tetapi

Pulau Hogow dan Pulau Putus-putus merupakan kawasan yang menunjang kehi-
merupakan gugus pulau di Kabupaten dupan masyarakat di daratan utama, khu-
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susnya masyarakat Desa Basaan karena
jarak pulau-pulau tersebut cukup dekat
atau tidak lebih dari 2 mil laut. Keberadaan
terumbu karang P. Hogow dan P. Putus-
Putus sangat bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat khususnya Desa Basaan kare-
na memiliki ikan-ikan karang yang memiliki
nilai jual tinggi sehingga banyak nelayan
menangkap ikan di kawasan ini dan secara
langsung dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

White & Trinidad (1998) mengemu-
kakan bahwa jumlah panenan ikan, kerang
dan kepiting dari terumbu karang lestari di
seluruh dunia dapat mencapai 9 juta ton
atau sekurangnya 12% dari jumlah tang-
kapan perikanan dunia. Perkiraan perhi-
tungan nilai produksi perikanan dari terum-
bu karang tergantung pada kondisi terumbu
karang dan kualitas pemanfaatan dan pe-
ngelolaan oleh masyarakat di sekitarnya.
Terumbu karang dalam kondisi yang sangat
baik mampu menghasilkan sekitar 18 ton/
km?/tahun, terumbu karang dalam kondisi
yang baik menghasilkan 13 ton/km?tahun,
dan terumbu karang dalam kondisi yang
cukup baik mampu menghasilkan 8 ton/

km?/tahun produksi perikanan (Cesar,
1996).

Keberlanjutan dalam pengelolaan
pulau-pulau kecil khususnya gugus P.

Hogow dan P. Putus-putus adalah peman-
faatan sumberdaya alam pesisir pulau kecil
dengan memperhatikan upaya-upaya per-
lindungan dan pelestarian, sehingga keber-
adaannya bukan hanya pada saat sekarang
namun tetap berkesinambungan secara
terus-menerus. Dengan demikian sumber-
daya alam pesisir pulau kecil bukan tidak
boleh dimanfaatkan, tetapi karena keber-
adaannya terbatas maka pemanfaatannya
tidak melebihi kapasitas produksi yaitu pe-
manfaatan yang diikuti dengan upaya kon-
servasi sumberdaya. Kemudian muncul
paradigma yang lain yaitu paradigma rasio-
nalitas yang memfokuskan pada keberlan-
jutan perikanan yang rasional secara eko-
nomi, dimana argumentasinya berdasar pa-
da konsep pencapaian keuntungan maksi-
mal dari SDA untuk pemilik sumberdaya di
pulau-pulau kecil.

Penelitian ini bertujuan untuk mene-
laah status keberlanjutan pengelolaan te-
rumbu karang P. Hogow dan Putus-putus.
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Status keberlanjutan yang berhubungan
dengan perikanan ikan target dikemukakan
menurut dimensinya yang terdiri dari se-
jumlah atribut. Deskripsi penilaian tersebut
sebagai suatu diagnosis status keberlanjut-
an pengelolaan terumbu karang P. Hogow
dan P. Putus-putus, dikemukakan secara
berurutan mencakup dimensi ekologi, eko-
nomi, sosial, kelembagaan dan teknologi.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa
Basaan dan ekosistem terumbu karang
yang terdapat di P. Hogow dan P. Putus-
Putus Kabupaten Minahasa Tenggara
Provinsi Sulawesi Utara (Gambar 1), pada
Juli-September 2011. Letak posisi geogra-
fis P. Hogow dan P. Putus-putus antara
0°49'30”-0°53'00"LU dan 124°22°307-124°
26’30”BT. Pengambilan data terumbu ka-
rang dengan teknik LIT (Line Intercept
Transect), ikan karang dengan teknik sen-
sus visual dan sosial-ekonomi-budaya
masyarakat dengan menggunakan
kuisioner serta melalui FGD (Focus Group
Discussion).

Dengan mengacu pada deskripsi
umum dari masing-masing dimensi dan
atribut, data dianalisis untuk status keber-
lanjutan pengelolaan kawasan terumbu ka-
rang berbasis ikan target di P. Hogow dan
P. Putus-putus dilakukan dengan minggu-
nakan RAPFISH (Rapid Assessment
Techniques for Fisheries). Hal ini untuk me-
lihat atribut mana pada masing-masing
dimensi yang menjadi pengungkit atau
menjadi faktor yang perlu diperhatikan da-
lam keberhasilan pengelolaan terumbu
karang yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis ordinasi (Gambar 2)
untuk dimensi ekologi mendapatkan nilai
indeks 54,64, ekonomi 50,75, sosial 52,68,
kelembagaan 65,16 dan teknologi 58,76.
Berdasarkan klasifikasi kondisi, maka kon-
disi semua aspek berada pada kategori
baik. Hal ini mengacu pada pengklasifika-
sian status yaitu indeks<50 berarti status
buruk, 50-75 berarti baik dan >75 berarti
sangat baik.
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Untuk melihat ketepatan analisis,
maka sebagai patokannya adalah nilai
stress dan koefisien r? yang dihasilkan. Da-
ta pada Tabel 1 mengungkapkan koefisien
determinasi untuk semua dimensi keberlan-
jutan pengelolaan terumbu karang bernilai
>0,90. Hasil estimasi nilai proporsi ragam
data masukan yang dapat dijelaskan teknik
analisis ini, terindikasi memadai.

Kepekaan setiap atribut terhadap
hasil pemetaan ordinasi status keberlanjut-

an pengelolaan terumbu karang telah dies-
timasi menggunakan analisis /leverage
(pengungkitan) seperti yang ditunjukkan

dalam Gambar 3. Kepekaan atribut-atribut
dalam dimensi ekologi bervariasi antara
1,10 dan 17,90; ekonomi 0,93 dan 8,26;
sosial 0,25 dan 4,54; kelembagaan 2,33
dan 3,78; dan teknologi 6,21 dan 7,25.

Hasil analisis kepekaan atribut-
atribut (Gambar 3) mengindikasikan bahwa
setiap dimensi keberlanjutan pengelolaan
terumbu karang mengandung satu atau le-
bih atribut yang dominan menentukan sta-
tus keberlanjutan pengelolaan terumbu ka-
rang. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
besaran nilai proporsi (%) ini mengindikasi-
kan kontribusi atribut dimaksud terhadap
ordinasi status keberlanjutan pengelolaan
terumbu karang. Dalam dimensi ekologi
mengungkapkan atribut persentase penu-
tupan karang memberikan kontribusi terbe-
sar pada status tersebut. Untuk dimensi
ekonomi atribut pemandu wisata, waktu
yang digunakan untuk pemanfaatan terum-
bu karang, ketergantungan kepada sumber-
daya sebagai sumber nafkah dan wisata-
wan mancanegara diindikasikan berpenga-
ruh pada status keberlanjutan pengelolaan
terumbu karang. Dalam dimensi sosial
indikasi serupa ditunjukkan oleh atribut-
atribut jumlah lokasi potensi konflik peman-
faatan, tingkat pendidikan dan upaya per-
baikan kerusakan ekosistem terumbu ka-
rang. Pada dimensi kelembagaan kontribusi
yang diberikan atribut-atribut merata, tetapi
yang tertinggi adalah tradisi/budaya dan
koperasi. Demikian juga pada dimensi tek-
nologi, kontribusi yang diberikan atribut-
atribut merata, dengan kontribusi tertinggi
adalah teknologi perahu dan teknologi
pasca panen.

Simulasi pada Gambar 4 memperli-
hatkan ordinasi status keberlanjutan yang
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ditelaah dimensi ekologi, ekonomi, sosial,
kelembagaan dan teknologi. Dibandingkan
dengan Gambar 2, posisi ordinasi yang
ditunjukkan relatif sama. Status pengelola-
an terumbu karang dimensi ekologi terordi-
nasi sekitar nilai 55, ekonomi terordinasi
sekitar nilai 50, sosial terordinasi sekitar
nilai 53, kelembagaan terordinasi sekitar
nilai 65, dan teknologi terordinasi sekitar
nilai 58.

Pembahasan

Hasil ordinasi status keberlanjutan,
pada dasarnya memberikan ilustrasi ten-
tang status keberlanjutan setiap dimensi
sesuai skor dari atribut-atributnya. Posisi
nilai indeks dilustrasikan pada sumbu absis
yang mencerminkan status keberlanjutan
pengelolaan terumbu karang dalam dua
ekstrim acuan yang diklasifikasi antara 0
(buruk) dan 100 (baik). Sementara posisi
pada sumbu ordinat mengindikasikan varia-
si skor dari atribut-atribut pengelolaan yang
telah ditelaah. Untuk semua dimensi keber-
lanjutan pengelolaan terumbu karang, hasil
pemetaan yang dilakukan dalam ordinasi
RAPFISH menunjukkan status keberlanjut-
an yang baik untuk dilakukan.

Keberlanjutan pembangunan, dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan per-
ikanan yang memenuhi kebutuhan masa ki-
ni tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhannya.
Plante et al. (2009) menyatakan bahwa un-
tuk tujuan memupuk kemampuan adaptif
dan menciptakan kesempatan, keberlanjut-
an dapat pula diartikan sebagai kapasitas
untuk menimbulkan, menguji dan memeli-
hara kemampuan adaptif. Meskipun terba-
tas pada kapasitas sumberdaya pesisir
(perikanan) dan pemanfaatannya.

Keberlanjutan kegiatan pesisir, pada
dasarnya mencakup keseluruhan elemen
sistem perikanan. Charles (2001) menge-
mukakan bahwa keberhasilan menggapai
keberlanjutan perikanan berkaitan erat
dengan adopsi secara memadai atas kon-
sepsi tentang perikanan sebagai suatu sis-
tem dari interaksi antar komponen-
komponen ekologi, biofisik, ekonomi, sosial
dan budaya. Sedangkan FAO (1999) sudah
mengadopsi definisi tentang pembangunan
berkelanjutan dalam lima elemen utama,
yaitu sumberdaya alam, lingkungan, kebu-
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tuhan manusia (ekonomi dan sosial), tekno-
logi dan institusi. Sumberdaya alam dan
lingkungan adalah dua elemen untuk dilin-
dungi, sedangkan elemen lainnya dipenuhi,
diawasi dan berlangsung sesuai dengan
proses pengelolaan FAO (2005). Selain itu,
pemeliharaan sistem penopang kehidupan
merupakan prasyarat keberlanjutan sosial
(Buanes et al. 2005).

Menurut Hardle & Simar (2007), nilai
stress yang lebih kecil dari 0,20 tidak me-
nunjukkan goodness of fit yang tergolong
buruk, seperti yang ditunjukkan nilai stress
untuk semua dimensi keberlanjutan yang
lebih kecil dari 0,20. Dengan demikian, data
hasil penilaian sebagai persepsi terhadap
atribut-atribut status keberlanjutan pengelo-
laan terumbu karang dapat secara tepat
diolah dan dihasilkan ordinasinya dengan
analisis multi dimensional seperti yang
terlihat pada Gambar 2.

Atribut-atribut yang memberikan
kontribusi terbesar pada setiap dimensi
adalah atribut yang perlu ditangani dengan
baik untuk keberhasilan pengelolaan terum-
bu karang yang berkelanjutan. Dengan kata
lain, atribut-atribut tersebut saat ini belum
berjalan sebagaimana yang diinginkan sta-
tus berkelanjutan dalam pengelolaan te-
rumbu karang di P. Hogow dan P. Putus-
putus. Untuk itu perlu koordinasi dari se-
mua pihak yang terkait, baik pemerintah
maupun masyarakat.

Menurut Zagonari (2008) dan
Williams et al. (2008), keberlanjutan per-
ikanan untuk semua dimensinya, dievaluasi
untuk mengetahui statusnya pada suatu pe-
riode waktu tertentu. Selanjutnya berdasar-
kan statusnya, pengambilan keputusan un-
tuk mempertahankan dan/atau mengem-
bangkan status dimaksud dapat secara
objektif dilakukan. Dalam hal pengembang-
an status keberlanjutan, tentu saja, focus-
nya pada perbaikan keadaan dari atribut-
atribut keberlanjutan perikanan.

Untuk menguji pengaruh dari bera-
gam kekeliruan (ketidak-pastian), baik yang
berkenaan dengan penilaian maupun dalam
proses ordinasi status keberlanjutan penge-
lolaan terumbu karang dilakukan analisis
Monte Carlo. Analisis Monte Carlo yang te-
lah diterapkan memperlihatkan hasil simu-
lasi yang relatif identik dengan ordinasi se-
mula (Gambar 2). Indikatornya ditunjukkan
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pancaran hasil simulasi ordinasi yang ber-
ada di dan sekitar posisi ordinasi status ke-
berlanjutan pengelolaan terumbu karang
yang terdahulu ditentukan. Dengan demiki-
an, hasil analisis Monte Carlo ini mendu-
kung akurasi penentuan ordinasi status ke-
berlanjutan pengelolaan terumbu karang
yang telah ditelaah.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah status keberhasilan
pengelolaan berkelanjutan di kawasan te-
rumbu karang P. Hogow dan P. Putus-
putus perlu memperhatikan persentase pe-
nutupan karang (dimensi ekologi); waktu
yang digunakan untuk pemanfaatan terum-
bu karang dan ketergantungan kepada
sumberdaya sebagai sumber nafkah (di-
mensi ekonomi); tingkat pendidikan dan
upaya perbaikan kerusakan ekosistem te-
rumbu karang (dimensi sosial); tradisi/bu-
daya dan koperasi (dimensi kelembagaan);
serta teknologi perahu dan teknologi pasca
panen (dimensi teknologi).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Tabel 1.  Nilai stress dan koefisien determinasi dalam proses ordinasi status keberlanjutan pengelolaan
terumbu karang di pulau Hogow dan Putus-putus menurut dimensinya
Kriteria Dimensi keberlanjutan pengelolaan terumbu karang
Ketepatan Ekologi Ekonomi Sosial Kelembagaan Teknologi
Stress 0,14 0,13 0,15 0,14 0,11
Koefisien r* 0,95 0,95 0,94 0,95 0,98
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